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Abstrak 

Sekolah berperan penting dalam meningkatkan kesadaran kesehatan, termasuk penerapan Perilaku 
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) untuk mencegah penyakit seperti Demam Berdarah Dengue (DBD). Pada 
3 Februari 2025, program edukasi PHBS dilaksanakan di Rasmisart School, Songkhla, Thailand, dengan 
fokus pada peningkatan pemahaman guru dan peran Juru Pemantau Jentik Nyamuk (Jumantik). Metode 
yang digunakan meliputi presentasi multimedia dan diskusi interaktif. Evaluasi melalui pre-test dan 
post-test menunjukkan peningkatan pemahaman sebesar 10%, dengan beberapa aspek PHBS mencapai 
tingkat pemahaman 100%. Hasil ini menegaskan efektivitas edukasi PHBS dalam meningkatkan 
kesadaran kesehatan di lingkungan sekolah. Metode yang digunakan meliputi presentasi multimedia 
dan diskusi interaktif. Evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pemahaman 
sebesar 10%, dengan beberapa aspek PHBS mencapai tingkat pemahaman 100%. Hasil ini menegaskan 
efektivitas edukasi PHBS dalam meningkatkan kesadaran kesehatan di lingkungan sekolah. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan faktor fundamental dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia serta menjadi indikator kemajuan suatu bangsa. Melalui proses pendidikan yang 
terencana, individu dapat mengembangkan potensi diri secara optimal sehingga mampu 
berkontribusi dalam berbagai aspek kehidupan (Purwaningsih et al., 2022). Selain sebagai 
sarana pengembangan akademik, pendidikan juga berkontribusi dalam meningkatkan 
kesadaran dan pemahaman terkait kesehatan. Lingkungan sekolah menjadi wadah bagi peserta 
didik untuk memperoleh informasi mengenai pola hidup sehat, pencegahan penyakit, dan 
kebersihan (Sasmitha et al., 2020). Oleh karena itu, edukasi kesehatan sejak dini berperan 
penting dalam membentuk generasi yang lebih sehat dan produktif. Peningkatan literasi 
kesehatan di kalangan siswa diharapkan mendorong penerapan pola hidup sehat serta 
partisipasi aktif dalam menyebarkan informasi kesehatan di lingkungan sekitar (Nurhidayati & 
Hilal, 2018). 

Lingkungan sekolah memiliki peran penting dalam menciptakan suasana belajar yang 
aman, sehat, dan nyaman bagi peserta didik. Sekolah yang bersih dan sehat dapat mendukung 
proses pembelajaran yang lebih optimal serta mengurangi risiko terpapar penyakit. Namun, 
tantangan kesehatan lingkungan sekolah tetap menjadi perhatian, terutama di wilayah 
beriklim tropis seperti Thailand. Salah satu penyakit yang berisiko tinggi menyerang peserta 
didik adalah Demam Berdarah Dengue (DBD). Penyakit ini disebabkan oleh virus Dengue yang 
ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. Keberadaan nyamuk ini banyak ditemukan 
di lingkungan yang padat penduduk, termasuk sekolah, sehingga meningkatkan risiko 
penularan (CDC, 2024). Peserta didik termasuk kelompok yang rentan terhadap infeksi DBD 
karena aktivitas nyamuk Aedes aegypti yang cenderung menggigit pada pagi dan sore hari, 
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yaitu saat siswa sedang beraktivitas di sekolah. Oleh karena itu, upaya pencegahan sangat 
diperlukan, seperti menjaga kebersihan lingkungan sekolah, menghilangkan genangan air yang 
berpotensi menjadi tempat berkembang biaknya nyamuk, serta mengenakan pakaian yang 
dapat melindungi tubuh dari gigitan nyamuk. Dengan menerapkan langkah-langkah preventif 
tersebut, lingkungan sekolah dapat menjadi lebih sehat dan bebas dari risiko penularan DBD 
(Kemenkes, 2023).  

Pada tahun 2023, Thailand mengalami peningkatan kasus Demam Berdarah Dengue 
(DBD) yang signifikan, dengan lonjakan lebih dari 300% dibandingkan tahun sebelumnya. 
Jumlah kasus meningkat dari 46.678 pada tahun 2022 menjadi 136.655 kasus pada tahun 2023 
(WHO, 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa DBD tetap menjadi permasalahan kesehatan 
masyarakat yang memerlukan intervensi serius. Lingkungan sekolah memiliki peran strategis 
dalam upaya pencegahan, terutama melalui penerapan kebersihan dan pengendalian vektor 
untuk mengurangi risiko penularan. Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di 
lingkungan sekolah merupakan upaya preventif dalam menjaga kesehatan dan mencegah 
penyebaran penyakit, termasuk Demam Berdarah Dengue (DBD). PHBS mencakup berbagai 
kebiasaan sehat yang diterapkan oleh seluruh warga sekolah, seperti peserta didik, tenaga 
pendidik, serta staf sekolah, guna menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat (Rianto, 
2023). Terdapat delapan indikator PHBS di sekolah, yaitu mencuci tangan dengan sabun, 
mengonsumsi makanan yang higienis dan bergizi, menggunakan jamban yang bersih, 
berolahraga secara rutin, membuang sampah pada tempatnya, tidak merokok, melakukan 
pemantauan berat dan tinggi badan secara berkala, serta memberantas jentik nyamuk untuk 
mencegah DBD (Kemenkes, 2018). Penerapan PHBS secara konsisten dapat meningkatkan 
kualitas kesehatan seluruh warga sekolah serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
nyaman dan kondusif. Oleh karena itu, diperlukan komitmen bersama dalam membiasakan 
perilaku sehat agar manfaatnya dapat dirasakan dalam jangka panjang.  

Edukasi mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) memiliki peran penting dalam 
meningkatkan kesadaran dan partisipasi seseorang dalam menjaga kebersihan serta kesehatan 
lingkungan sekolah. Pemahaman yang baik mengenai PHBS mendorong seseorang untuk 
berperan aktif dalam menciptakan lingkungan yang sehat. Penerapan PHBS di sekolah tidak 
hanya menjadi tanggung jawab siswa, tetapi juga seluruh warga sekolah, termasuk guru. 
Sebagai pendidik, guru memiliki peran strategis dalam memberikan pemahaman dan 
membentuk kebiasaan hidup sehat melalui pendidikan dan teladan. Dengan keterlibatan aktif 
seluruh elemen sekolah, tercipta lingkungan yang bersih, sehat, dan terhindar dari penyakit 
(Muliadi et al., 2024). Optimalisasi peran Juru Pemantau Jentik (Jumantik) di sekolah 
merupakan strategi efektif dalam pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD). Jumantik 
bertugas melakukan pemantauan secara rutin untuk mencegah perkembangbiakan nyamuk 
Aedes aegypti. Upaya ini mencakup penerapan metode 3M (menguras, menutup, dan mendaur 
ulang) serta penggunaan tanaman anti nyamuk, seperti lavender, guna mengurangi populasi 
nyamuk (Hafidz et al., 2022). Prioritas pencegahan dan pengendalian DBD difokuskan untuk 
mencegah terjadinya faktor risiko yang dapat meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat 
(Asidik et al., 2021). Pemberdayaan Jumantik yang optimal di lingkungan sekolah dapat 
berkontribusi dalam menekan risiko penyebaran DBD, sehingga menciptakan lingkungan yang 
lebih sehat dan aman bagi seluruh warga sekolah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, program pengabdian ini bertujuan untuk 
meningkatkan edukasi PHBS serta mengoptimalkan peran Jumantik di lingkungan sekolah. 
Dengan adanya program ini, diharapkan terjadi peningkatan kesadaran dan partisipasi aktif 
seluruh warga sekolah dalam menciptakan lingkungan yang sehat dan bebas DBD. Selain itu, 
keterlibatan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam mendukung keberlanjutan 
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program ini juga diharapkan dapat memperkuat kebijakan sekolah dalam upaya pencegahan 
penyakit menular. 
 
METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada 3 Februari 2025 di Rasmisart 
School, Songkhla, Thailand, dengan fokus pada edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS). Metode yang digunakan mencakup pemaparan materi melalui media visual interaktif 
serta diskusi partisipatif guna meningkatkan pemahaman peserta. Evaluasi efektivitas program 
dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan 
pengetahuan peserta terkait PHBS. Diharapkan, implementasi edukasi ini dapat mendukung 
terciptanya lingkungan sekolah yang lebih bersih, sehat, dan bebas dari penyakit berbasis 
lingkungan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini diikuti oleh guru di Rasmisart School, Songkhla, Thailand sebagai upaya 
untuk meningkatkan pengetahuan mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di 
lingkungan sekolah. Adapun rata-rata usia peserta kegiatan ini adalah 36 tahun dan paling 
banyak berjenis kelamin perempuan sebesar 67% yang dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2 di 
bawah ini. 

 
Gambar 1. Jenis Kelamin Peserta 

 
 

 
Gambar 2. Usia Maksimum, Usia Minimum, dan Rata-Rata Usia Peserta 
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Gambar 3. Persentase Jawaban Benar Saat Pre-Test 

 
Pada Gambar 3 diketahui hasil pre-test yang menunjukkan bahwa pemahaman peserta 

terhadap berbagai aspek Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) bervariasi, di mana terdapat 
beberapa aspek yang telah dipahami dengan baik dan beberapa lainnya masih kurang 
dipahami. Item penilaian terkait pentingnya memantau jentik, upaya pencegahan penyakit, 
manfaat mencuci tangan, serta pihak yang terlibat dalam PHBS di lingkungan sekolah 
memperoleh tingkat jawaban benar sebesar 100%, yang mengindikasikan bahwa peserta telah 
memiliki pemahaman yang cukup baik terhadap aspek kebersihan individu dan lingkungan. 
Namun, terdapat beberapa item dengan tingkat jawaban benar sebesar 0%, terutama terkait 
tindakan yang harus dilakukan ketika menemukan tempat yang berpotensi menjadi sarang 
penyakit serta tujuan utama penerapan PHBS di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemahaman peserta mengenai aspek pengendalian lingkungan dan pencegahan penyakit 
masih terbatas. 
 

 
Gambar 4. Peningkatan Jawaban Salah Saat Pre Test dan menjadi Benar Saat Post Test 
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Gambar 4 menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terhadap aspek PHBS setelah 
diberikan edukasi, di mana empat item pertanyaan yang sebelumnya tidak dijawab dengan 
benar oleh seluruh peserta pada pre-test (0%) mengalami peningkatan menjadi 100% pada 
post-test. Item-item tersebut berkaitan dengan tindakan saat menemukan jentik nyamuk, ciri-
ciri tempat yang berpotensi menjadi sarang jentik, penanganan genangan air, dan tujuan utama 
PHBS di sekolah. Peningkatan signifikan ini mengindikasikan bahwa edukasi yang diberikan 
efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta, terutama dalam aspek pengendalian 
lingkungan untuk mencegah perkembangbiakan nyamuk. 
 

Tabel 1. Peningkatan nilai Pre-Test dan Post-Test 
Keterangan Min-Max Rata-Rata Peningkatan Rata-Rata Pengetahuan 

Nilai Pre-Test 60 - 60 60 
10% 

Nilai Post-Test 60 - 80 70 

 
Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah diberikan 

edukasi PHBS, yang tercermin dari kenaikan nilai pre-test ke post-test. Rentang nilai pre-test 
berkisar antara 60 hingga 60, dengan rata-rata nilai sebesar 60, sementara pada post-test, 
rentang nilai meningkat menjadi 60 hingga 80, dengan rata-rata nilai naik menjadi 70. 
Peningkatan rata-rata pengetahuan peserta tercatat sebesar 10%, yang mengindikasikan 
adanya perbaikan pemahaman setelah edukasi diberikan. 
 

Tabel 2. Peningkatan nilai Pre-Test dan Post-Test 

No Item Pertanyaan 
Nilai 

Pre Test 
Nilai 

Post Test 
Peningkatan Rata-
Rata Pengetahuan 

1 Tujuan Penerapan PHBS di Sekolah 0 100 

100% 

2 
Tindakan Jika Menemukan Adanya Genangan 

Air di Lingkungan Sekolah 
0 100 

3 
Ciri-ciri Tempat Potensial Menjadi Sarang 

Nyamuk 
0 100 

4 
Tindakan Jika Ditemukan Jentik Nyamuk Pada 

Penampungan Air di Sekolah 
0 100 

 
Tabel 2 memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam pemahaman terhadap empat aspek utama PHBS yang sebelumnya tidak dikuasai 
peserta. Pada pre-test, seluruh peserta memperoleh nilai 0 untuk pertanyaan mengenai tujuan 
penerapan PHBS di sekolah, tindakan saat menemukan genangan air, ciri-ciri tempat yang 
berpotensi menjadi sarang nyamuk, serta langkah yang harus diambil ketika menemukan jentik 
nyamuk di tempat penampungan air. Namun, setelah edukasi diberikan, nilai post-test 
meningkat menjadi 100 untuk semua item tersebut, dengan peningkatan rata-rata 
pengetahuan sebesar 100%. 
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil kegiatan ini, diketahui bahwa rata-rata usia peserta adalah 36 tahun, 
dengan mayoritas peserta berjenis kelamin perempuan sebesar 67%. Terdapat berbagai faktor 
yang dapat memengaruhi tingkat pengetahuan mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS), di antaranya adalah usia, jenis kelamin, dan lingkungan (Antari et al., 2020). Usia 
memiliki peran penting dalam perkembangan kognitif dan peningkatan wawasan seseorang. 
Seiring bertambahnya usia, individu cenderung menjadi lebih bijaksana serta memiliki daya 
tangkap dan pola pikir yang lebih berkembang. Hal ini memungkinkan mereka untuk 
memperoleh serta memahami informasi dengan lebih baik (Sulistyowati et al., 2017). Selain 
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usia, jenis kelamin juga menjadi faktor yang berkontribusi terhadap perbedaan tingkat 
pengetahuan dan sikap seseorang. Perbedaan karakteristik antara laki-laki dan perempuan 
memengaruhi cara mereka dalam memproses informasi dan membentuk persepsi terhadap 
suatu isu. Oleh karena itu, terdapat kemungkinan adanya perbedaan dalam tingkat pemahaman 
dan sikap antara laki-laki dan perempuan terhadap PHBS (Wandeni & Puspitasari, 2023). 

Hasil pre-test juga menunjukkan bahwa sebagian besar peserta PkM belum memahami 
tujuan dari Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di sekolah. Padahal, PHBS memiliki peran 
krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang bersih, sehat, dan kondusif bagi seluruh 
warga sekolah, termasuk siswa, guru, serta tenaga kependidikan. Penerapan PHBS tidak hanya 
bertujuan untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah, tetapi juga untuk meningkatkan 
kesehatan seluruh komunitas sekolah. Kebiasaan hidup bersih dan sehat dapat mengurangi 
risiko penyakit serta meningkatkan kualitas kesehatan individu secara keseluruhan. Selain itu, 
PHBS juga mendorong kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga kesehatan bersama, 
sehingga manfaatnya tidak hanya dirasakan secara individu, tetapi juga secara komunal  
(Khoiriah & Latifah, 2021). Dengan terciptanya lingkungan sekolah yang sehat, proses 
pembelajaran dapat berlangsung secara optimal dan lebih nyaman. Oleh karena itu, penerapan 
PHBS secara konsisten menjadi langkah strategis dalam meningkatkan kesehatan dan 
kesejahteraan warga sekolah. Salah satu tantangan kesehatan lingkungan di sekolah adalah 
kejadian DBD. Temuan  lain  yang  didapat  dari  hasil  pengabdian  ini  adalah  bahwa  peserta 
PkM juga masih belum mengetahui tindakan saat menemukan jentik nyamuk, ciri-ciri tempat 
yang berpotensi menjadi sarang jentik, penanganan genangan air. Pemahaman tersebut 
penting karena prioritas pencegahan dan pengendalian DBD, difokuskan untuk mencegah 
terjadinya faktor risiko yang dapat meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat, khususnya 
bagi seluruh warga sekolah (Rokhmayanti et al., 2020) (Asidik et al., 2021). Sejalan dengan 
pendapat (Irma et al., 2023), pemutusan mata rantai penyebaran penyakit memerlukan 
pemahaman dan pengetahuan yang baik dari seluruh pihak. Semakin tinggi tingkat pemahaman 
masyarakat, semakin efektif upaya pencegahan dan pengendalian penyakit yang dapat 
dilakukan. 

Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan formal, tetapi juga sebagai 
sarana untuk membentuk kebiasaan hidup sehat bagi peserta didik. Oleh karena itu, penerapan 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di lingkungan sekolah menjadi langkah strategis dalam 
meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup siswa. Pendidikan mengenai PHBS di sekolah 
memiliki peran penting dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran seluruh warga 
sekolah, termasuk siswa dan tenaga pendidik, terhadap pentingnya menjaga kebersihan dan 
mencegah penyakit (Hendrawati et al., 2020). Implementasi PHBS diharapkan dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang sehat, sehingga mendukung proses pembelajaran yang 
lebih efektif. Selain memberikan wawasan akademik, sekolah juga berperan dalam membentuk 
peserta didik yang sehat dan produktif. Peningkatan literasi kesehatan melalui edukasi PHBS 
akan berkontribusi pada pembentukan sumber daya manusia yang unggul, sehat, dan berdaya 
saing (Ishak et al., 2022). Dengan demikian, penerapan PHBS di sekolah bukan hanya 
berorientasi pada aspek kebersihan fisik, tetapi juga pada peningkatan kualitas kesehatan 
secara berkelanjutan. Edukasi mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) terbukti 
efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta. Hal ini ditunjukkan melalui hasil post-test 
yang menunjukkan peningkatan pemahaman hingga 100% dibandingkan dengan jawaban yang 
sebelumnya tidak tepat. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa edukasi memiliki peran 
signifikan dalam memperbaiki pengetahuan serta membentuk kebiasaan sehat di lingkungan 
sekolah. Pemahaman yang baik mengenai PHBS menjadi langkah awal dalam pencegahan 
penyakit, baik di sekolah maupun di lingkungan lainnya (Harahap et al., 2023). Dengan adanya 
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edukasi, individu dapat memperoleh informasi yang relevan, sehingga mampu menerapkan 
perilaku hidup bersih dan sehat secara konsisten. Jika diterapkan secara berkelanjutan, PHBS 
dapat menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari yang berkontribusi pada peningkatan kualitas 
kesehatan masyarakat. 

Peningkatan pemahaman dan wawasan dalam kegiatan edukasi ini memiliki peran yang 
signifikan dalam memberikan dampak positif terhadap pengetahuan peserta. Komunikasi dua 
arah dalam pendidikan kesehatan, khususnya melalui metode interaktif dan pemanfaatan 
berbagai media, dapat meningkatkan efektivitas penyampaian informasi. Penggunaan media 
dalam edukasi kesehatan terbukti mampu memberikan pengaruh yang lebih besar dalam 
meningkatkan pemahaman individu mengenai pentingnya menjaga kesehatan sejak dini 
(Sirega et al., 2022). Meningkatnya pengetahuan ini juga didukung oleh adanya pemanfaatan 
media presentasi dalam menyampaikan informasi. Sebuah penelitian menyebutkan bahwa 
penggunaan media presentasi lebih efektif dalam penyampaian materi. Salah satu media yang 
dapat menjangkau subjek dalam jumlah yang banyak adalah media power point. Teks dan 
gambar dapat disusun sesuai dengan karakteristik peserta menjadikan materi yang 
disampaikan melalui power point lebih memikat peserta (Widhi & Alamsyah, 2022). 
 
KESIMPULAN 

Edukasi mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di sekolah terbukti efektif 
meningkatkan pemahaman peserta, dengan hasil post-test menunjukkan peningkatan 
pengetahuan hingga 100%. Faktor usia dan jenis kelamin berkontribusi terhadap tingkat 
pemahaman individu, sementara sekolah memiliki peran strategis dalam membentuk 
kebiasaan hidup sehat bagi seluruh warga sekolah. Penggunaan media presentasi seperti 
PowerPoint dan komunikasi dua arah terbukti meningkatkan efektivitas penyampaian 
informasi. Dengan demikian, edukasi PHBS di sekolah menjadi langkah preventif yang krusial 
dalam menciptakan lingkungan sehat, mencegah penyebaran penyakit berbasis lingkungan, 
serta membentuk perilaku hidup sehat yang berkelanjutan. 
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